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Pengaruh Konsentrasi Polimer Eudagrit L100 Terhadap Sifat Fisika 

Kimia Nanosuspensi Rutin Dengan Surfaktan Poloksamer 188 dan 

Poloksamer 407 

Risqi Adinda Putri Hidayat 

 

 

Rutin merupakan flavonoid yang dapat ditemukan pada sari buah, kulit dan 

daging buah jeruk, kismis, apel dan sayur-sayuran dengan banyak manfaat terapeutik 

(Setiawan Yusuf and Untari, 2005). Rutin memiliki kelarutan yang buruk sehingga 

digolongkan ke dalam golongan biopharmaceutics classification system (BCS) kelas 

II (Torres-Flores et al., 2019). Sistem nanosuspensi merupakan pendekatan yang 

banyak menarik perhatian dalam implementasinya untuk meningkatkan kelarutan 

bahan obat. Nanosuspensi merupakan dispersi koloid submikron dari partikel obat 

berukuran nano yang digunakannya surfaktan sebagai penstabil. Dapatnya 

meningkatkan stabilitas fisik dan kimia obat serta nanosuspensi dapat menyediakan 

penargetan obat pasif (Agrawal and Patel, 2011). Metode presipitasi yang bekerja 

dengan cara menjebak molekul obat didalam nanopartikel polimer (Torres-Flores et 

al., 2019).  

 Pada pembuatan nanosuspensi, bisa digunakan polimer sebagai matriks penjebak 

bahan obat. Salah satu polimer yang digunakan adalah Eudagrit L100. Polimer ini 

memiliki basis kopolimer asam metaklirat dan metil metaklirat dengan perbandingan 

1:2. Penggunaan eudagrit bergantung pada pH lokasi kerja obat yang akan dituju baik 

pada lambung maupun pada usus (Moustafine et al., 2008). Selain polimer, pembuatan 

nanosuspensi juga melibatkan penggunakan surfaktan. Salah satu surfaktan yang 

digunakan adalah dari golongan Poloksamer. Poloksamer tersusun dari poli etilen 

oksida (PEO) dan poli propilen oksida (PPO). Poloksamer 188 dan Poloksamer 407 

memiliki struktur kimia yang serupa namun memiliki berat molekul (BM) yang 

berbeda. Poloksamer 188 memiliki berat molekul (BM) sebesar 7680 – 9510 Da, 

sedangkan Poloksamer 407 memiliki berat molekul (BM) sebesar 9840 – 14600 H 

(Patel et al., 2009). Pada Poloksamer 188 memiliki PEO hidrofilik sebesar 80 dan PPO 

hidrofobik 27, sedangkan pada Poloksamer 407 memiliki PEO hidrofilik 101 dan PPO 

hidrofobik 56. Surfaktan dalam hal ini dapat membantu membatasi terjadinya laju 

rekristalisasi dengan cara meningkatkan ketercampuran obat dengan matriks (Patel et 

al., 2009). Pada penggunaan surfaktan Poloksamer 407 secara tunggal dapat 

memfasilitasi memperbaiki kelarutan obat dan meningkatkan bioavailabilitas yang 

tidak baik. Penambahan tipe surfaktan yang lain dapat lebih optimal dalam hasil 

penggunaannya. Penambahan surfaktan Poloksamer 188 pada Poloksamer 407 dapat 

mendorong aksi Poloksamer 407 dengan mengoptimalkan suhu transisi serta dapat 

meningkatkan sifat bioadhesif. Kombinasi poloksamer ini juga dapat meningkatkan 

bioavailabilitas secara optimal (Dumortier et al., 2006).   

 Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh bagaimana pengaruh 

konsentrasi Eudragit L100 terhadap karakteristik fisika kimia nanosuspensi rutin 

meliputi ukuran partikel, morfologi, sifat termal, gugus fungsi, %EE, dan %DL serta 
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profil pelepasan  dari nanosuspensi yang dibuat dengan perbandingan berat Rutin : 

Eudragit L100 : Poloksamer 188 : Poloksamer 407 (1:5:1:1) dan (1:10:1:1). Hasil dari 

penelitian yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan efektifitas terapetik rutin 

serta dapat menjadi pertimbangan dalam formulasi senyawa rutin. 

 Tahapan pembuatan nanosuspensi rutin diawali dengan melarutkan rutin dan 

eudragit L100 dalam methanol. Kemudian larutan eudragit L100 dimasukkan ke dalam 

larutan Poloksamer 188 dan Poloksamer 407 sedikit demi sedikit. Selanjutnya 

nanopartikel akan membentuk sistem koloid susu lalu dilakukan proses pengadukan 

dan sonifikasi. Selanjutnya dilakukan pengujian evaluasi terhadap nanosuspensi rutin. 

Pengujian ini untuk mengevaluasi karateristik fisik meliputi ukuran partikel, indeks 

polidispersitas, karakterisasi morfologi dengan scanning electron microscopy (SEM), 

karakterisasi fourier transforms infrared (FTIR), dan differential scanning calorimetry 

(DSC). Uji pelepasan yang dilakukan meliputi efisiensi penjebakan (EE), drug loading 

(DL), dan uji pelepasan. 

 Berdasarkan penelitian serta hasil analisis yang dilakukan terhadap Konsentrasi 

Polimer Eudragit L100 Terhadap Sifat Fisika Kimia Nanosuspensi Rutin dengan 

kombinasi Surfaktan Poloksamer 188 dan Poloksamer 407 didapatka hasil bahwa 

jumlah polimer yang digunakan yaitu Eudragit L100 akan mempengaruhi sifat fisika 

kimia nanosuspensi rutin. Semakin banyak jumlah polimer yang digunakan maka akan 

semakin besar ukuran partikel nanosuspensi rutin. Terhadap morfologi nanosuspensi 

rutin tidak dipengaruhi oleh jumlah polimer yang digunakan. Titik lebur nanosuspensi 

rutin akan semakin turun jika jumlah polimer yang digunakan semakin banyak. 

Polimer Eudragit L100 tidak berpengaruh terhadap perubahan gugus fungsi 

nanosuspensi rutin. Peningkatan jumlah Eudragit L00 yang digunakan tidak 

berpengaruh terhadap %EE dan %DL nanosuspensi rutin. Profil pelepasan 

nanosuspensi rutin termasuk ke dalam kategori fast dissolving product karena pada 

menit ke 10 sudah terdisolusi 100% dan pada rutin tunggal masih terdisolusi 30%. 

Jumlah polimer Eudragit L100 yang digunakan tidak memberikan adanya perbedaan 

bermakna pada nanosuspensi rutin. 
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ABSTRACT  
 

EFFECT OF CONCENTRATION OF POLYMER EUDRAGITE L100 ON 

PHYSICAL CHEMICAL PROPERTIES OF RUTIN NANOSUSPENSION WITH 

POLOXAMER 188 AND POLOXAMER 407 SURFACTANTS  

Risqi Adinda Putri Hidayat 

Low or poor solubility possessed by rutin can affect the mechanism of action of drugs in 

the body. Therefore, it is necessary to make preparations into nanosuspensions in order to 

produce nano-shaped drug particles in the hope of increasing the solubility of rutin which 

will also increase bioavailability. The nanosuspension system works by trapping the 

routine in the system using Eudragit L100 polymer and the combination of surfactants 

used is Poloxamer 188 and Poloxamer 407. The difference between the two formulas lies    

nanosuspension system was tested for physical and chemical characteristics including 

particle size, microscopy and DSC tests. Dissolution, FTIR, %EE, and %DL tests were 

also performed. The particle test showed that the nanosuspension system had met the 

particle size for nano. In the microscopic test it can be seen how the physical state of the 

nanosuspension system is. DSC shows that F1 has a sharper result than F2. The dissolution 

test showed that the nanosuspension system had been successful in increasing the 

solubility of a single rutin. %EE and %DL in both formulas showed good rutin entrapment 

because they reached 90.462%. FTIR showed that there was no chemical interaction 

between Eudragit L100 polymer, which could be seen from the absence of changes in the 

rutin functional groups.   

 

Keyword : Nanosuspension, Rutin, Eudragit L100, Poloxamer 188, Poloxamer 407. 
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